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ABSTRAK

Kegiatan Penangkapan Hiu merupakan kegiatan yang memiliki nilai ekonomis penting karena ikan hiu
merupakan ikan target yang diambil daging dan siripnya untuk tujuan ekspor. Permintaan ekspor hiu
yang cukup tinggi dengan karateristik reproduksi rendah mengakibatkan hiu lebih rentan akan tekanan
populasi. Dalam melakukan pengelolaan hiu, aspek biologi merupakan hal yang menunjang sebagai
acuan tindakan aksi pengelolaan. Penenlitian ini bertujuan untuk menggambarkan karateristik
penangkapan ikan hiu (Rhizoprionodon taylori), hubungan panjang berat, distribusi panjang, dan
nisbah kelamin. Pengambilan data biologi dan penangkapan dilakukan dari bulan Februari sampai
Agustus 2022. |kan sampel merupakan ikan yang didaratkan di TPl Dermaga Barat Pelabuhan
Perikanan Samedera Nizam Zachman (PPSNZ) Muara Baru-Jakarta Utara. Sampel ikan diukur
panjang cagak dan beratnya lalu diidentifikasi jenis kelaminnya. Panjang ikan hiu (Rhizoprionodon
taylori) mendominasi dengan ukuran berkisar 38,6 cm — 43 cm dengan pola pertumbuhan allometrik
negatif. lkan betina sangat mendominasi hasil tangkapan dengan 94% sampel adalah ikan yang
memiliki jenis kelamin betina. Jika penangkapan didominasi oleh ikan betina terus menerus maka
akan mengurangi stok ikan yang dapat bertelur sehingga rekrutmen pada perairan berkurang.

Kata kunci : Hubungan Panjang Berat, Nisbah Kelami, Penangkapan Hiu, WPP 718
ABSTRACT

Shark fishing activity is an economically important activity because sharks are the target fish for export
purposes. Sharks are consumed by their fins dan flesh. The relatively high demand demand for shark
exports with low reproduction characteristics makes sharks more vulnerable to population threats. In
managing sharks fishery, biological aspect are supporting things as a reference for management
actions. The study aims to describe the fishing characteristic of shark (Rhizoprionodon taylori), length
to weight relationship, length distribution, and sex ratio. Sharks are more susceptible to population
risks because of the relatively high demand for shark exports and their lack of reporting characteristics.
Biology plays a supportive role in shark management by serving as a point of reference for
management efforts. This study attempts to describe the length-to-weight relationship, length
distribution, and sex ratio of the shark (Rhizoprionodon taylori) as they relate to fishing. The collection
and capture of biological data took place between February and August of 2022. TPI Dermaga Barat
Pelabuhan Perikanan Samedera Nizam Zachman (PPSNZ), Muara Baru, North Jakarta, is where the
fish used for the fish samples were landed. Biology fish samples data were weighed,fork length and
sex. At sizes ranging from 38.6 cm to 43 cm and a negative allometric development trend, the long
shark (Rhizopodon taylori) predominates. 94% of the sampled fish were female, showing that female
fish predominate in the catch. It will decrease fish stocks that can reproduce, which will result in lower
recruitment in the waters, if the capture is consistently dominated by female fish.
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PENDAHULUAN

Rhizopriondon taylori merupakan hiu kecil yang masuk dalam familli Carcharinidae ditemukan
dalam perairan dengan kedalaman sampai 110 m. Hiu ini makan beberapa ikan termasuk cepalopoda
dan krustasea, biasanya ditangkap dengan gillnet di perairan lepas Papua. Ikan ini dimanfaatkan sirip
dan dagingnya (Froese & Pauly, 2022). Hiu R. taylori merupakan hiu Australia yang cukup produktif
namun informasi tentang siklus hidupnya masih kurang (Baje et al., 2018). R. taylori merupakan jenis
hiu yang bersifat vivipara dengan jangka pematangan gonad yang cukup lama hingga 1 tahun (Buddle
etal., 2021). Status pengelolaan R. taylori masuk dalam IUCN Red List of Threatened Species tahun
2018 dengan status pengelolaan adalah Least Concern (Sedikit Mengkhawatirkan). Berbagai jenis
hiu memiliki penyebaran hidup yang luas, bervariasi dan berada dibanyak ekosistem berbeda,
sehingga hiu memiliki macam tingkah laku yang unik dengan karateristik habitat yang tidak sama
(Ketchum et al., 2020). Hiu juga merupakan yang top predator yang berperan penting dalam
ekosistem dan jaring makanan, akan tetapi karateritistik biologi yang dimiliki hiu yaitu pematangan
gonad yang lama dan fekunditas rendah membuat mereka lebih mudah rentan pada eksplotasi
berlebihan dan penurunan populasi (Aksono, 2017). Selain Itu, empat proses degradasi habitat
(pembangunan perumahan dan komersial, perusakan hutan mangrove, rekayasa sungai dan polusi)
merupakan ancaman dari hiu yang dilindungi (Dulvy et al, 2014).

Hiu merupakan biota yang memiliki banyak jenis sudah mengalami degradasi populasi yang
cukup besar di berbagai wilayah dunia yang disebabkan oleh penangkapan hiu secara tidak selektif
dan ekpor hiu dengan skala luas (Paige, 2017). Hiu merupakan jenis ikan yang diketahui merupakan
ikan tujuan ekspor, daging hiu banyak dikiim menuju China dan Hongkong yang tujuan
pemanfaatannya dapat dijadikan obat, vitamin, perkakas dan produk kulit (Derian & Cahyo, 2017).
Tidak hanya itu hiu yang memiliki berbagai karateristik ekologi dan demografis dapat dimanfaatkan
sirip, gigi dan ingsang yang dijadikan berbagai produk perikanan (Dulvy et al., 2018). Pemasalahan
perikanan hiu yang sering terjadi meningkatkan perhatian terhadap keberlanjutan hiu, kebijakan telah
banyak dilakukan yaitu kebijakan berbasis target seperti adanya kuota perikanan dan kebijakan
berbasis batas perikanan dengan adanya cagar alam laut (Shiffman & Hammerschalg, 2016).
Pengelolaan ekologi juga tidak hanya berbasis dengan kebijakan tetapi juga dengan konservasi.
Menurut Wu et al (2020) hasil utama dari berbagai riset tentang ekologi adalah bagaimana melindungi
dan mengelola bagian-bagian ekosistem laut salah satunya komunitas habitat laut termasuk hiu di
Samudera.

Informasi hiu yang terbatas yang menyebabkan minimnya database tentang konservasi, studi
biologis (biodiversitas, distribusi dan status) merupakan salah satu penyebab overfishing hiu (Alaydrus
et al., 2014). Indonesia memiliki beberapa daerah potensial hiu, diantaranya Wilayah Barat Sumatera
(WPP 572), Selatan Jawa, Bali dan Nusa Tenggara (WPP 573), Laut Natuna dan Selat Karimata
(WPP 711), Laut Jawa (WPP 712) dan Laut Arafura (718). Penangkapan hiu di Indonesia umumnya
dilakukan setiap tahun tanpa dibatasi oleh musim tertantu (Sadili et al, 2015). Berbagai penelitian
berbagai jenis hiu telah banyak dilakukan, tetapi masih sedikit sekali penelitian yang membahas
tentang hiu Rhizoprionodon taylori. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi biologi
(distribusi panjang cagak, hubungan panjang berat dan nisbah kelamin) hiu Rhizoprionodon taylori
yang tangkap di WPP 718.

MATERI DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian

Data diambil dari sampel ikan hiu jenis Rhizoprionodon taylori yang ditangkap dengan alat
tangkap di WPP 718 dan didaratkan di TPl Dermaga Barat Pelabuhan Perikanan Samedera Nizam
Zachman (PPSNZ) Muara Baru-Jakarta Utara. Pengambilan data dilakukan dari bulan Februari 2022
sampai bulan Agustus 2022. Pencatatan data dilakukan oleh enumerator yang telah ditunjuk oleh
LPSPL Serang.

Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan berupa data primer yaitu data biologi ikan dan wawancara
kepada nelayan. Pengambilan data biologi ikan hiu adalah data panjang cagak ikan hiu (cm), berat
(gr) dan jenis kelamin. Wawancara kepada nelayan berupa alat tangkap dan daerah penangkapan
hiu (Rhizoprionodon taylori) dilakukan secara acak dengan ikan berbagai ukuran. Acuan identifikasi
ikan adalah Abercrombie et al., (2013).
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Analisis Data

Data yang telah didapatkan dianalisis secara deskriptif menggunakan Microsoft Excel. Data
yang didapatkan diolah terlebih dahulu untuk mendapatkan distribusi panjang ikan. Untuk membentuk
distribusi Panjang Hiu dibutuhkan kelas interval dan panjang kelas interval. Penentuan Kelas Interval
dapat dilakukan dengan persamaan (Santosa & Hamdani, 2007):

C=1+3,30LogN

dimana:
C = Jumlah Kelas
N = Banyaknya Frekuensi
Cl = Range/C
Cl = Interval Kelas
Range = Selisih antara data terbesar dan terkecil

Analisa hubungan panjang berat kan hiu berdasarkan hasil pengukuran panjang cagak dan
berat badan dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Hile (1936) dalam Effendie (2002) sebagai
berikut :

W=a.Lb
dimana :
w = berat ikan (gram)
L = panjang cagak ikan (cm)
adanb = konstanta

Perhitungan nilai konstanta a dan b diperlukan analisa menggunakan persamaan regresi
linier. Persamaan yang didapatkan menjadi :

Log W=Log a+b.Log L

Apabila lebih diperhatikan, maka kemungkinan harga b yang muncul adalah b<3, b=3, dan
b>3. Menurut Ricker (1975) dalam Effendie (1979) masing-masing harga b tersebut dapat ditafsirkan
sebagai berikut:

1. Bila b<3, maka pertambahan panjang lebih cepat daripada pertambahan berat atau disebut
alometrik negatif
2. Bila b>3, maka pertambahan berat lebih cepat daripada pertambahan panjang atau disebut
alometrik positif
3. Bila b=3, maka pertambahan panjang dan pertambahan beratnya seimbang atau disebut isometric

Pengujian regresi maka dilakukan uji T dan penentuan koefisien kolerasi untuk melihat

keeratan hubungan panjang cagak dan berat. Keeratan hubungan panjang dan berat dapat dilihat dari

r = koefisien korelasi, merupakan ukuran abstrak dari derajat keeratan hubungan antara peubah x dan
y(-1<r<1)
r = 1, berarti terdapat hubungan yang erat dan positif
r = -1, berarti terdapat hubungan yang erat dan negatif
r = 0, berarti tidak terdapat hubungan yang erat

Penentuan kelamin berdasarkan pengamatan morfologi klasper sebagai alat
reproduksi ikan jantan. Jika ikan hiu tidak memiliki klesper maka ikan hiu tersebut berkelamin betina.
Analisa nisbah kelamin menggunakan perbandingan jenis kelamin antara jantan dan betina.
Perhitungan Nisbah kelamin dapat dilakukan dengan pengujian chi-square. Perhitungan nisbah
kelamin dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan (Wudiji et al., 2016) :

X2= Z(fO—fe)Z
fe
X? = nilai chi-square
fO = frekuensi jantan/betina hasil obeservasi
fe = frekuensi yang diharapkan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karateristik Penangkapan Hiu (Rhizoprionodon taylori)

Hiu Rhizoprionodon taylori ditangkap di Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 718. Hiu yang
didaratkan di TPl Dermaga Barat Pelabuhan Perikanan Samedera Nizam Zachman (PPSNZ)
menggunakan kapal pengangkut dari WPP 718. Hiu bukan merupakan hasil tangkapan nelayan
utama, melainkan bycatch (tangkapan sampingan). Alat tangkap yang digunakan diantaranya rawai
tuna, gillnet (jaring ingsang), pukat ikan, dan lainnya. Daerah Penangkapan Hiu (Rhizoprionodon
taylori) dapat dilihat pada Gambar 1.

WPP 718 merupakan wilayah perairan yang mecakup perairan laut Aru, Laut Arafura dan laut
bagian timur laut Timor. Nelayan Merauke merupakan nelayan yang melakukan aktivitas
penangkapan di Laut Arafura. Alat tangkap yang nelayan Merauke gunakan adalah jaring insang
untuk menangkap kakap dan untuk hiu menggunakan pancing untuk cumi. sirip hiu dianggap
merupakan olahan ikan yang tinggi nilai ekonomisnya (Perbowo et al, 2016).
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Gambar 1. Sebaran Daerah Penangkapan lkan Hiu (Rhizoprionodon taylori)
Distribusi Panjang Hiu

Sebaran Panjang ikan hiu selama kurun waktu pengambilan data berkisar dari 34 cm sampai
40 cm (Gambar 2). lkan Rhizoprionodon taylori paling banyak tertangkap dalam kisaran panjang
cagak 38,6 cm — 43 cm. Menurut Chodrijah et al., (2020) kisaran panjang ikan hiu yang tertangkap
dikarenakan selektivitas alat tangkap, ruaya dan daerah penangkapan ikan. Alat tangkap yang tidak
selektif akan menyebabkan hasil tangkapan kecil dan memberikan pengaruh ukuran matang gonad
ikan di ekosistemnya.

Menurut Arisandi and Sudaryati (2020) ukuran panjang yang bervariasi salah satunya
disebabkan oleh faktor eksternal yaitu ketersediaan makanan, suhu, faktor fisika dan kimia perairan
sedangkan faktor internal seperti fisiologi, genetika, umur dan jenis kelamin ikan. Distribusi panjang
hiu menjadi penting untuk menentukan kondisi stok, menurut Dharmadi et al., (2018) naik turunnya
frekuensi panjang ikan dapat memberikan informasi stok terhadap tingkat kematian akibat
penangkapan dan kondisi eksploitasi perikanan.
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Gambar 2. Distribusi Panjang lkan Hiu

Pada Gambar 2 dapat dilihat variasi ukuran dengan jumlah yang cukup bervariasi. Menurut
Dahlan et al (2015) variasi jumlah dan ukuran ikan dapat dikarenakan berbagai faktor yaitu pola
petumbuhan, tingkah laku ikan (migrasi) dan masuknya spesies baru yang bukan merupakan spesies
endemik. Migrasi dapat dipengaruhi oleh ketersediaan makanan. Menurut Kasmi et al., (2017) variasi
ukuran ikan juga dapat berhubungan dengan variasi alat tangkap dan kebiasaan bergerombol ikan
dalam mencari makan dengan karateristik ukuran dan jenis yang mirip.

Hubungan Panjang Berat

Hasil analisa hubungan panjang berat ikan hiu didapatkan nilai b = 1,98 yang berarti pola
pertumbuhan ikan hiu allometrik negatif (lihat Gambar 3). Menurut Effendie (2002) pola pertumbuhan
merupakan penjabaran dari hukum kubik yaitu berat ikan pangkat tiga dari panjangnya, tetapi pola
pertumbuhan sebenarnya tidak seperti itu karena karateristik ikan berbeda-beda. Menurut Sentosa
(2019) Perbedaan nilai b dapat terjadi dikarenakan jumlah sampel yang berbeda dan habitat yang
berbeda. Dengan hasil Uji T, nilai T hitung (2,73) lebih besar dari T tabel (1,98). Nilai korelasi ikan (r)
didapatkan sebesar 0,757 atau 75,7% yang menandakan hubungan korelasi panjang cagak dan
berat cukup erat. Nilai R2 sebesar 0,57 atau 57% menunjukan variable panjang cagak mempengaruhi
berat tubuh sebesar 57% dan 43% dari faktor lainnya.
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Gambar 3. Grafik Hubungan Panjang dan Berat
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Tingkat pertumbuhan dipengaruhi oleh bagaimana makanan yang ada didalam ekosistem.
Banyaknya makanan akan berkorelasi positif dengan banyakan energi yang diserap ikan yang dapat
digunakan untuk ikan tumbuh. Banyaknya energy untuk pertumbuhan juga dapat membuat
pertumbuhan menjadi lebih cepat (Napisah & Machrizalm 2021). Selain ketersedian makanan, kondisi
lingkungan ikan seperti predator dan kualitas air juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan ikan (Fadhil at al., 2016). Pertumbuhan ikan yang bersifat alometrik
juga dapat menggambarkan sebagai upaya adaptasi ikan terhap kondisi lingkungan (Fisika, kimia dan
biologi) (Wahana dkk., 2021).

Nisbah Kelamin

Hasil perhitungan nisbah kelamin yang didapatkan, jenis kelamin betina (96%) lebih dominan
daripada jenis kelamin jantan (4%) dapat di lihat Gambar 4. lkan hiu betina jauh lebih mendominasi
dari ikan hiu jantan. Menurut Wudji et al., (2021) nisbah kelamin akan berbeda ditiap lokasi
dikerenakan tingkah laku antara hiu jantan dan hiu betina yang memiliki pola segregasi khas tiap jenis
hiu. Nisbah kelamin juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan faktor penangkapan.

FlBetina

% /

Gambar 4. Grafik Nisbah Kelamin

Hasil uji chi-square menunjukan x? hitung lebih besar daripada x? tabel. Perbandingan kelamin
yang didapatkan yaitu Jantan dan betina 1: 24,16 dapat diketahui bahwa Rhizopriondon taylori di WPP
718 didominasi oleh ikan betina . Hal ini dapat menandakan bahwa betina lebih sering tertangkap dari
pada jantan (Faizah dan Chodrijah, 2020). Ketimpangan rasio jenis kelamin dalam penangkapan ikan
tidak ideal untuk keberlanjutan reproduksi suatu spesies yang mana akan meningkatkan kerentanan
hiu jika dieksploitasi secara berlebihan (Ichsan dkk, 2019). Pendapat ini berbeda dengan Anjayanti
et al., (2018) yang berpendapat bahwa kelamin jantan dan betina seimbang atau lebih banyak betina
dari pada jantan menandakan bahwa populasi hiu tersebut masil dalam keadaan seimbang. Tetapi,
ketidakseimbangan dapat terjadi jika dalam hasil tangkapan lebih banyak betina. Rasio jantan lebih
tinggi diperairan dapat menggangu kelestarian spesies.

Perbedaan jenis kelamin merupakan salah satu indikator yang penting dalam manajemen
ekologi dimana nisbah kelamin menggambarkan dimofisme seksual yang akan berhubungan dengan
perubahan ekologi seperti plankton, produktivitas dan suhu (Fryxell et all., 2015). Nisbah kelamin
dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu suhu, selain itu nisbah kelamin juga dipengaruhi oleh faktor
internal dalam dirinya yaitu genetika yang beriteraksi dengan faktor eksternal yaitu ekologi (Geffroy &
Wedekind, 2020). Nisbah kelamin adalah salah satu indikator yang diperlukan untuk menggambarkan
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biologi reproduksi selain ukuran pertama kali matang gonad, musim dilakukannya pemijahan, jumlah
telur dan faktor kondisi yang ada pada ikan (

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ikan Rhizoprionodon taylori didominasi oleh
panjang cagak berkisar 38,6 cm — 43 cm dengan pola pertumbuhan allometrik negatif dan nisbah
kelamin yang tidak seimbang.
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